PEMUPUKAN

: Pengapuran Lahan Pada Komoditas Bawang putih

Tujuan . Setelah berlatih peserta terampil melakukan
pengapuran lahan dengan baik dan benar.
Bahan : 1. Kalsium karbonat
2. Kalsium oksida
3. Kalsium hidroksida
4

Dolomit
Langkah Kerja

No Kegiatan | Gambar

A Identifikasi pH tanah

1 Siapkan salah satu alat bantu
Pengukur pH

1. Digital
2. Lakmus
3. PUTS/PUTK
4. jarum
1 2
3 4

2 Jika menggunakan alat 1, 2
dan 3, ambillah sampel
tanah pada titik titik sistem
acak atau sistematis atau
diagonal atau zig-zag

3 Sampel tanah diambil setelah
panen pada lapisan olah
dengan  menggunakan bor




tanah atau cangkul

l (??‘t"fﬁ) J [ Lo 1 QJ?]

Jika menggunakan alat pH
digital atau lakmus, campur
sampeltanah  dengan  air
dengan perbandingan 1: 1

dan biarkan tanah
mengendap. Kemudian test

dengan pH digital—air yang
tanahnya telah mengendap
untuk mengetahui pH Tanah

Jika menggunakan PUTS atau
PUTK lakukan pengetesan
sesuai SOP PUTS /PUTK
sampai  ditemukan  dosis
kapurnya

Setelah ketemu angka pH
tanah lihatlah tabel berikut
untuk mengetahui dosis kapur
yang dibutuhkan

Jika menggunakan alat no 4,
maka alat langsung ditancap
pada tanah yang dalam
kondisi kelembaban kapasitas
lapang

RATA RATA KEEUTUHAN KAPUR UNTUK DAERAH TROPIS

Jumiah dobomit Jumilah dolomit
(ton/ha) {ton/ha)

10.24 3 549
9.76 3 5.02
9.28 L 4 4.54
8.82 - 4.08
B34 ¥ 3.60
7.87 4 3.12
7.39 ¥ 1.65
6.91 " 217
6.45 1 1.69
5.98 1.23

0.75




B Cara Pengapuran

1 Hitunglah kebutuhan bahan
kapur sesuai dengan bahan
aktifnya, dengan berpedoman
pada kandungan bahan aktif
kapur sbb:
1. Kalsium carbonat 40 %
2. Kalsium oksida 70%
3. Kalsium hidroksida

54% dan’
4. Dolomit 8-12%

2 Tebarkan kapur pada lahan
minimal 2 minggu sebelum
tanam

INFORMASI

Hitrpgen

Phosphorus

Potassium |

Acid Low lime High lime Alkaline

Bagan serapan unsur hara pada pH yang berbeda
Keasaman tanah atau pH sangat berpengaruh pada serapan hara, pada pH
normal unsur hara makro banyak tersedia dan dapat diserap taaman dalam
jumlah banyak, namun unsur hara mikro tersedia sedikit, hal ini menguntungkan
tanaman karena beberapa unsur mikro jika tersedia banyak dapat meracuni
tanaman.

Pada dasarnya semua bahan kapur dapat digunakan untuk pengapuran tanah,
sebagai contoh:

Kalsium Carbonat (CaCO3) merupakan batuan kapur yang digiling

langsung dalam kehalusan tertentu dan digunakan langsung untuk
pengapuran tanah. Kapur ini mempunyai kandungan kapur 40%.
v

Kalsium Oksida (CaO) merupakan batuan kapur yang dibakar, mempunyai
kandungan 71%.



Kalsium Hidroksida (Ca(OH)2) merupakan batuan kapur yang dibakar dan
direaksikan dengan air, mempunyai kandungan 54%.

Dolomit mempunyai rumus kimia CaMg(CO3)2, merupakan sumber kapur
yang juga penyedia Mg 18-24% dan kandungan kapur 8-12%

Gunakanlah bahan kapur yang mudah didapat dan berharga murah

Setiap bahan kapur mempunyai kandungan bahan aktif berbeda sehingga
perlu dihitung sesuai dengan bahan aktif tersebut. Dosis dolomit 100 kg
tidak sama kandungannya dengan kalsium karbonat 100 kg.

Sumber Nitrogen % N Per 100 kg bahan N
Urea CO(NH2)2 46 82.8 kg dibuang
Amonium Sulfat/ZA 21 110.25 kg dibuang

(NH4)2S04

Tabel penghilangan fungsi CaCO3 setiap 100 kg penambahan bahan N

EVALUASI

Lembar Kemajuan Berlatih

Kemajuan beratih
No Uraian Kegiatan Peserta Paraf pelatih
A B C
1 [Identifikasi pH tanah
2 | Menentukan kebutuhan kapur
3 | Aplikasi pengapuran di lahan
NaMA PESEITA . ... oo
Nilai Tanggal @i,
A : Terampll Pelatih :

B : Cukup Terampil

C:

Belum Terampil



Kegiatan 3.2.

Waktu

:3JP @ 45 Menit

Lembar Petunjuk Pelatih

: Pemupukan Organik Pada Komoditas Bawang Putih

NO URAIANKEGIATAN WAKTU
(MENIT)
1 Menciptakan suasana/kesiapan berlatih 10
2 Menjelaskan pencapaian tujuan berlatih 10
3 Menjelaskan latar belakang materi 10
4 Menjelaskan Pemupukan Organik 15
5 Memberikan kesempatan peserta untuk praktek 45
6 Memberikan kesempatan peserta untuk diskusi dalam praktek 30
7 Melakukan evaluasi kegiatan 10
8 Menyimpulkan dan menutup kegiatan 5
Jumlah 135
Tujuan . Setelah berlatih peserta terampil membuat pupuk
organik dan mengaplikasikannya dengan baik dan
benar.
Waktu L JP @ 45 menit
Alat 1. Cangkul
2. Gembor
3. Alat Semprot
4. Ember
5. Gelas Ukur
6. Tong plastik
Bahan 1. Kotoran hewan
2. Sekam padi
3. Molase
4. Dekomposer
5. Bahan lain




Langkah Kerja

No

Kegiatan

Gambar

A

Pembuatan Pupuk Organik Padat Plus

1

Siapkan alat:

. Cangkul

. Gembor

. Alat Semprot

. Ember

. Gelas Ukur

. Tong plastik

. Bambu untuk aerasi

~No o, WNRE

Siapkan bahan

. Kotoran hewan 8 bagian
. Sekam padi 1 bagian

. Bahan lain 1 bagian

. Molase 10cc/liter

. Dekomposer 1 liter/ton

. Trichoderma

OO WN P

3 Campurkan semua bahan sesuai
dengan takaran diatas
4 Buat tumpukan maksimal setinggi 1

meter dan beri aerasi dengan bambu,
kemudian dibiarkan selama 2 — 3
minggu




Giling Seluruh bahan yang telah
diproses dengan alat penghalus bahan
organik

Inokulasikan Trichoderma 10 cc/ liter
atau pupuk trichocompos biang 1
kg/100 kg dan dibiarkan selama 7 hari

Pupuk siap digunakan dengan dosis
minimal 10 ton/ha atau 1 kg/m2

Pembuatan Pupuk Organik Cair
(Teh Compos)

Siapkan alat:
1. Tong Plastik 100 liter
2. Aerator
3. Pengaduk

Siapkan bahan:

Pupuk organik plus 10 kg
Urine kelinci 10 liter
Dekomposer 10cc/liter
Molase 10 cc/liter

Pupuk NPK 1 kg

Daun Paitan 5kg

oankwnE

Masukkan air setengah bagian tong
plastik 100 liter kemudian masukkan
semua bahan sesuai dengan takaran
diatas

Aduk hingga merata dan hancur
seluruh  bahannya, kemudian beri
aerator




5 Biarkan selama 2 minggu dengan
mengaduknya minimal 2 kali sehari
selama 10 menit

6 Pupuk organik cair siap digunakan
dengan cara menyaringnya terlebih
dahulu

7 Aplikasi lewat kocor dilakukan dengan
dosis 25cc/liter dan aplikasi lewat
semprot dengan dosis 10cc/liter

INFORMASI

Pupuk organik akan memperbaiki sifat fisik, sifat biologi dan sifat kimia tanah.
Peran utama pemberian bahan oganik padat adalah dalamhal perbaikan Sifat fisik
tanah diantaranya:

1. Aerasi tanah, adalah jumlah udara didalam tanah yang diperlukan bakteri
tanah untuk merubah NH4+ menjadi NO3 oleh nitrobacter, disamping itu juga
menyediakan Nitrogen bebas bagi bakteri penambat nitrogen seperti
rhizobium dan Azospirilum yang berguna dalam sismbiosisnya dengan akar
tanaman

2. Daya kapiler tanah, adalah daya serap masa tanah terhadap air, dengan kata
lain smakin banyak kandungan bahan oganik dalam tanah maka semakin
besar daya serap tanah terhadap air

3. Water holding capacity, adalah kemampuan tanah menahan air dan nutrisi
dari porositas dan penguapan karena bahan organik meningkatkan pori mikro
tanah

4. Daya hantar listrik, diperlukan tanaman karena tanaman menyerap unsur hara
dalam bentuk ion dan kation. Daya hantar listrik eningkat ketika tanah banyak

mengandung bahan organik. Hal ini disebabkan karena kandungan unsur




mikro dalam bahan organik dan perkembangan miroorganisme sehingga daya
hantar listrik meningkat.
Sifat biologi tanah, bahan organik merupakan sumber energi bagi
microorganisme. Banyak mikroorganisme menguntungkan yang dapat
diinokulasikan dalam proses pembuatan pupuk organik padat maupun cair.
Diantaranya trichoderma, streptomyces dan bacillus yang berfungsi sebagai agen
antagonis. Mycoriza yang berfungsi sebagai perluasan penampang akar, produksi
ZPT dan agen antagonis patogen tular tanah. Pseudomonas f. Sebagai perombak
phospor dan banyak lagi bakteri yang perlu dioptimalkan untuk mendapatkan
manfaat yang maksimal dari potensi bakteri maupun fungi menguntungkan dari
alam.
Sifat kimia tanah, bahan organik sebagai buffer tnah asam dan basa, juga sebagai

penyedia unsur makro dan micro walaupun dapam prosentase yang kecil.

EVALUASI
Lembar Kemajuan Berlatih
Kemajuan beratih
No Uraian Kegiatan Peserta Paraf pelatih
A B C
1 |Pembuatan pupuk organik padat
2 | Aplikasi pupuk organik padat
3 | Pembuatan pupuk organik cair
4 | Aplikasi pupuk organik cair

Nilai Tanggal @i,
A : Terampil Pelatih :

B i CUKUp Terampil e
C : Belum Terampill




Kegiatan 3.3.

Waktu

:3JP @ 45 Menit

Lembar Petunjuk Pelatih

: Pemupukan Anorganik Pada Komoditas Bawang Putih

NO URAIANKEGIATAN WAKTU
(MENIT)
1 Menciptakan suasana/kesiapan berlatih 10
2 Menjelaskan pencapaian tujuan berlatih 10
3 Menjelaskan latar belakang materi 10
4 Menjelaskan Pemupukan Anorganik 15
5 Memberikan kesempatan peserta untuk praktek 45
6 Memberikan kesempatan peserta untuk diskusi dalam praktek 30
7 Melakukan evaluasi kegiatan 10
8 Menyimpulkan dan menutup kegiatan 5
Jumlah 135
Tujuan Setelah Dberlatih peserta terampil melakukan
pemupukan anorganik sesuai 4 tepat (Dosis, jenis,
waku dan cara) dengan baik dan benar.
Waktu JP @ 45 menit
Alat 1. Timbangan
2. Karung plastik
3. Ember
Bahan 1. Urea
2. ZA
3. SP36
4. Phonska
5. NPK Mutiara
6. KNO3 Merah
7. KNO3 Putih
8. DIl



Langkah Kerja

No Kegiatan | Gambar
A Menghitung kebutuhan pupuk dengan aplikasi myagry dari BALITSA (tepat jenis dan
tepat dosis)
1 Siapkan android dan klik Playstore.
Ketik pada searching “myagry”
kemudian install
2 Ketik pada searching “myagry”
kemudian install
3 Klik icon MyAgry pada menu
utama android
4 Klik hitung pupuk




Masukkan nama komoditas, pupuk
yang akan digunakan dan luasan
dalam m

Dosis rekomendasi komoditas

berdasarkan luas lahan, pupuk
yang digunakan akan terbaca

el e i b S n ( (ph Verige Nareas bn ey e g et |
.

5% 2% B
z 3 2% 2 ]

13

T e s T i 3 Vet ot

Pemupukan anorganik tepat waktu

= |

Cermati dosis pemupukan anorganik

rekomendasi BALITSA. Dosis
rekomendasi pemupukan bawang
merah ditambah dengan sulfur
sebanyak 150 Sulfur per hektar,
sehingga untuk pemupukan Nitrogen
sangat dianjurkan menggunakan ZA
karena ZA mengandung 24% sulfur

Jems &an
dosis pugal
per hektar

- NPK Mutiary Disebuar & atis
(16:16:16) bedesgan lalu
500 by diadok dengan

-S$P 38 : 50-100 kg | tamah

- K0 : 35460 4g

Pada 7 hari sebelum tanam
berikanlah pupuk N sebanyak 80
kg/ha, P205 100-120 kg/ha dan
K20100-120 kg/ha

Pada umur 10-15 hst berikan 85 N

Pada umur 30-35 hst berikan 85 N

-]
£ H- B
& -




Pemupukan anorganik tepat cara

(@)

Lakukan pendangiran dan penyiangan
sebelum pemupukan

2 Tebarlah pupuk diatas bedengan
sesuai dengan takaran anjuran setiap
waktu pemupukan diatas bedengan

3 Siramlah dengan air bedengan sesaat
setelah pupuk disebarkan

D | Aplikasi Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)

1Siapkan alat semprot dan ZPT Atonik




2 Buatlah larutan ZPT Atonik 1-1,5
ml/Liter

3 Semprotlah tanaman bawang putih 3-
4 kali selama periode tanam yaitu
umur 3, 5, 8 minggu setelah tanam.
Penyemprotan lebih  diintensifkan
ketika ada serangan penyakit

INFORMASI

7 hari sebelum tanam

* Unsur P dan K sulit larut, sehingga perlu waktu (minimal 14 hari) agar unsur
tersebut dapat diserap tanaman

« Pada umur 7 hari akar mulai tumbuh dan membutuhkan unsur tersebut untuk
perkembangannya

* Unsur P dan K dari NPK, SP 36, dan KCI akan tersedia bagi tanaman

sepanjang pertumbuhan bawang putih

15 Hari Setelah Tanam
Cadangan makanan dari umbi sudah habis, sehingga perlu unsur N dan S untuk
pembentukan daun, batang dan akar

35 Hari Setelah Tanam

+ Tanaman memasuki fase pembentukan umbi, sehingga memerlukan
karbohidrat hasil fotosintesis sebagai bahan pembentukan umbi

* N dari Urea digunakan dalam proses fotosintesis untuk pembentukan
karbohidrat

ZAT PENGATUR TUMBUH

Zat pengatur tumbuh diperlukan oleh tanaman bawang putih
Kandungan ZPT

1. Natrium para-nitrofenol (para nitrophenol) 3.0 g/l

2. Natrium orto-nitrofenol (ortho nitrophenol) 2.0 g/l

3. Natrium 5 — nitroguaiakol ( nitroguaiacol) 1.0 g/l

4. Natrium 2 — 4 dinitrofenol (dinitrophenol) 0.5 g/l




Manfaat ZPT

1. Kandungan hormon yang terdapat didalam ZPT membantu meningkatkan

Jumlah dan bobot dari buah

2. Mampu memberikan nutrisi pada tanaman padi, sehingga dapat mengurangi

bulir beras yang pecah.

3. Nutrisi yang diberikan ZPT membantu pemulihan lebih cepat pada tanaman

4. Bahan aktif yang terkandung didalam ZPT mampu menekan perkembangan

hama dan penyakit pada tanaman

EVALUASI

Lembar Kemajuan Berlatih

Kemajuan
. . beratih Paraf
No Uraian Kegiatan Peserta pelatih
A| B |[C
1 | Menentukan dosis pemupukan sesuai rekomendasi
2 | Pemupukan tepat waktu
3 | Pemupukan tepat cara

Nilai

A : Terampil Pelatih :

B : Cukup Terampil

C : Belum Terampil
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